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ABSTRAK 

Silvi Oktavianis : Analisa Pengaruh Susunan Serat Terhadap Elastisitas  
      Komposit Serabut Kelapa dengan Matriks Polister 

 

Komposit merupakan gabungan dua atau lebih material yang memiliki 
perbedaan sifat mekanik dari material pembentuknya. Pemakaian material 
komposit dewasa ini semakin berkembang seiring dengan penggunaannya yang 
semakin luas, diantaranya adalah penggunaan serat sebagai bahan pembuatan 
komposit. Keunggulan yang dimiliki komposit serat adalah selain ringan, tahan 
korosi juga memiliki kekuatan yang sama dengan komposit logam. Melihat 
kelebihan yang dimiliki komposit serat, penelitian terus dilakukan hingga 
menemukan komposit serat alam dengan menggunakan serabut kelapa sebagai 
bahan pembuatan komposit. Penggunaan serabut kelapa menjadi kelebihan dalam 
penelitian ini karena dapat mengurangi pencemaran lingkungan akibat pemakaian 
serabut kelapa yang belum maksimal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menyelidiki pengaruh dari susunan serat terhadap tegangan, regangan dan 
elastisitas komposit.   

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen yang dilakukan di 
Laboratorium Fisika Material dan Laboratorium Teknik Mesin, Universitas 
Negeri Padang. Data-data yang didapat dari hasil pengukuran sampel berupa nilai 
tegangan, regangan dan elastisitas dari variasi susunan serat komposit. Pembuatan 
sampel didasari atas tiga variasi susunan serat dengan orientasi susunan dengan 
arah serat (00/900/00/900), (450/1350/450/1350) dan (00/450/900/1350). Pengerjaan 
sampel dilakukan dengan metode laminat atau berlapis-lapis secara hand lay up 
atau penekanan pada tiap lapisannya.     

Pengaruh susunan serat terhadap tegangan, regangan dan elastisitas 
terjadi akibat kesejajaran arah serat dengan beban tarik. Semakin sejajar arah serat 
dengan beban tarik maka tegangan, regangan dan elastisitasnya semakin tinggi. 
Dari hasil pengujian tarik terhadap sampel diperoleh hasil tegangan maksimum 
yang terjadi pada susunan serat (450/1350/450/1350) senilai 25,96 Mpa. tegangan 
minimum terjadi pada susunan serat (00/450/900/1350) senilai 18,79 Mpa. 
Regangan maksimum terjadi pada susunan serat  (450/1350/450/1350) senilai 0,028 
dan regangan minimum terjadi pada susunan serat (00/900/00/900) senilai 0,011. 
Elastisitas maksimum terjadi pada susunan serat  (450/1350/450/1350) dengan 
batas elastis 2,70 Gpa sementara elastisitas minimum terjadi pada susunan serat  
(00/450/900/1350) denga batas elastis 1,05 Gpa.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Komposit merupakan suatu material yang terbentuk dari kombinasi 

dua atau lebih material melalui campuran material pembentuk yang 

berbeda (Marie,  2000: 3).  Pembentukan komposit terdiri dari dua atau 

lebih material yang memiliki sifat mekanik berbeda pada masing-masing 

material pembentuknya. Sehingga menghasilkan material baru yang 

memiliki sifat mekanik yang lebih kuat dari unsur pembentuknya. 

Penggunaan dan pemanfaatan material komposit dewasa ini 

semakin berkembang, seiring dengan meningkatnya penggunaan komposit 

yang semakin meluas. Material logam merupakan salah satu unsur dalam 

pembuatan komposit. Selama ini material logam mendominasi dalam 

bidang industri. Namun, pengembangan material logam belum dapat 

memenuhi sifat-sifat mekanik yang diinginkan dalam dunia industri. 

Untuk itu, perlu dikembangkan material bukan logam dengan campuran 

serat dalam bentuk komposit. Keunggulan yang dimiliki komposit serat 

adalah selain ringan, tahan korosi, juga memiliki kekuatan yang sama 

dengan material logam. Melihat kelebihan yang dimiliki komposit serat, 

penelitian terus mencari perkembangan dalam pembuatan komposit. Salah 

satunya adalah penggunaan komposit serat alam yang menjadi unsur 

ekonomis dalam tiap penelitian yang telah dilakukan.    
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Serat alam banyak dijumpai di daerah yang memiliki iklim tropis. 

Indonesia sebagai negara yang beriklim tropis menjadi bagian dari 

pengambilan serat alam sebagai bahan pembuatan komposit. Tumbuhan 

tropis di indonesia telah banyak menjadi bahan penelitian dalam 

pembuatan komposit, seperti pandan, sekam padi, tebu dan serat kenaf. 

Kelapa merupakan tumbuhan tropis yang mendominasi ruang hidupnya di 

indonesia, namun penelitian mengenai tumbuhan kelapa belum banyak 

ditemui terutama serat kelapa. Serat kelapa hanya dijadikan sebagai bahan 

industri rumah tangga seperti alas kaki dan campuran mabel dengan 

specifict cost yang rendah. Sebagian dari serat kelapa hanya dibiarkan 

membusuk atau dibakar. Hal ini akan menyebabkan timbulnya 

pencemaran lingkungan yang meresahkan masyarakat. Untuk itu penelitian 

terus dilakukan dengan menjadikan serat kelapa sebagai bahan pembuatan 

komposit. Selain serat kelapa mudah ditemukan, keberadaannyapun 

meluas. 

Pembuatan komposit dapat dilakukan dengan cara mengambil serat 

dari serabut kelapa kemudian dicampurkan dengan resin poliester. Serat 

yang dicampurkan dengan resin disusun dengan orientasi arah yang 

berbeda. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Widodo (2008) 

susunan serat dalam pembuatan komposit dapat mempengaruhi sifat 

mekanik bahan. Hal ini dapat dilihat pada penggunaan komposit dengan 

berbagai macam susunan serat dalam dunia industri, seperti pada 

pembuatan barang-barang otomotif.  
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Material komposit dengan penguat serat yang dibutuhkan dalam 

dunia industri harus memiliki sifat mekanik yang bagus. Sifat mekanik ini 

dipengaruhi oleh susunan maupun arah serat dalam pembuatan komposit.  

Berdasarkan prospek penggunaan serabut kelapa dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan komposit,  peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “ Analisa Pengaruh Susunan Serat Terhadap Elastisitas 

Komposit Serabut Kelapa dengan Matriks Poliester “. Dalam 

penelitian ini menjelaskan sifat fisis dari material komposit yang diperoleh 

melalui pengaruh susunan serabut kelapa terhadap uji tarik bahan. 

B.  Batasan Masalah 

 Agar penelitian ini mencapai sasaran perlu dibatasi dengan 

beberapa hal berikut: 

1. Variasi serat yang digunakan adalah susunan serat dengan arah serat 

(00/900/00/900), (450/1350/450/1350), dan (00/450/900/1350). 

2. Persentase fraksi volume serat dan matriks yang digunakan adalah 20% 

serabut kelapa dan 80% resin poliester. 

3. Sifat mekanik yang dilihat dalam penelitian ini adalah elastisitas dari 

komposit. 
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C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka dapat 

dirumuskan suatu masalah penelitian yaitu apakah terdapat pengaruh 

variasi susunan serat terhadap elastisitas komposit. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan yang mendasari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana pengaruh susunan serat terhadap tegangan komposit ? 

2. Bagaimana pengaruh susunan serat terhadap regangan komposit ? 

3. Bagaimana pengaruh susunan serat terhadap harga elastisitas komposit?  

E. Tujuan  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Menyelidiki pengaruh susunan serat terhadap tegangan komposit. 

2. Menyelidiki pengaruh susunan serat terhadap regangan komposit. 

3. Menyelidiki pengaruh susunan serat terhadap harga elastisitas 

komposit. 
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F. Manfaat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis 

terhadap proses yang dilakukan selama penelitian berlangsung. 

2. Dalam dunia industri, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan 

atau pertimbangan dalam pembuatan komposit dengan memanfaatkan 

limbah serabut kelapa seperti untuk pembuatan dashboard mobil, 

papan selancar dan lain sebagainya. 

3. Memberikan informasi pengembangan penelitian mengenai komposit 

di lingkungan akademik khususnya jurusan fisika bidang material, 

FMIPA-UNP. 
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